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Abstrak  

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan peserta didik dalam menguasai 

pelajaran, tentunya hal tersebut tidak terlepas dari berbagai variabel yang mempengaruhinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh kecerdasan intelektual dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survey. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Swasta Kota Bogor dan sampel penelitian 

ditentukan secara random. Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan angket pada 

peserta didik, kemudian data dianalisis dengan metode statistik diskriptif, uji validitas, uji 

realibilitas, dan analisa regresi ganda. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan kecerdasan intelektual dan  motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMA Sekota Bogor yang dibuktikan 

dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh = 19,371 dan kontribusi sebesar 30,8 % 

terhadap variabel prestasi belajar. Peneliti merekomendasikan untuk sekolah supaya 

memperhatikan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik juga  kecerdasan 

intelektualnya sehingga menciptakan prestasi belajar. 

  

Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, Motivasi Belajar, Prestasi Peserta Didik. 

 

Abstract 
Learning achievement is one indicator of student successes in mastering the contents of 

teaching materials, of course with various variables that influence it. The aims of this 

research is to prove the effect of intellectual intelligence and learning motivation on learning 

achievement in social studies. This research uses a quantitative approach with survey 

research methods. The population in this research were students of class XI Private High 

School in Bogor and the sample determined by random technique. The research data was 

collected with spread the questionnaires to students, then data analysis uses descriptive 

statistical methods, validity test, reliability test, and multiple regression analysis. This 

research was found a significant effect of intellectual intelligence and learning motivation 

(together) on the learning achievement of students in social studies in high schools in Bogor 

as indicated by the acquisition of Sig. 0,000 < 0,05 and Fh = 19,371 and contributed 30,8%. 

Researchers recommend for schools to give attention and increase of student learning 

motivation and intellectual intelligence so that it can create learning achievements. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor 

utama yang dapat mengembangkan 

kemampuan diri setiap anggota 

keluarga, baik formal maupun 

informal. Pendidikan formal lebih 

ditegaskan pada peningkatan 

kemampuan manusia dalam bidang 

keterampilan dan ilmu 

pengetahuan, sedangkan 

pendidikan informal dalam 

keluarga memberikan sumbangan 

besar terhadap pembentukan dan 

pengembangan pribadi setiap 

anggota (Soemarno,1999). 

Tujuan pendidikan di 

Indonesia diamanatkan dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sisdiknas yang menyebutkan 

bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, serta 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Untuk meningkatkan sumber 

daya manusia tersebut tercermin 

pada kemajuan pendidikan yang 

berorientasi kepada masa depan 

dimana perkembangan di masa 

depan akan berubah dan 

berkembang kearah yang lebih 

canggih sehingga manusia atau 

peserta didik harus dipersiapkan 

sedemikian rupa agar mereka siap 

menghadapi tantangan globalisasi 

yang terus berkembang, dan ini 

merupakan pekerjaan rumah bagi 

para pelaku pendidikan yang 

berkualitas unggul 

(Mangkunegara, 2006). 

Melalui pernyataan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa proses 

pendidikan dilaksanakan untuk 

membangun kemandirian bagi 
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peserta didik sebagai peserta didik 

mampu mengenali potensi yang 

ada dalam dirinya. Praktek 

pendidikan dan pembelajaran yang 

tidak dapat dipandu oleh teori atau 

ilmu pendidikan merupakan awal 

dari bencana proses kemanusiaan, 

pemanusiaan, dan perkembangan 

manusia. Pemikiran yang radikal 

menyatakan bahwa praktek 

pendidikan tanpa teori pendidikan 

hanya untuk orang yang “idiot”, 

sedangkan praktek pendidikan 

berbasis teori pendidikan hanya 

menjadi milik orang-orang yang 

“jenius” menghindarkan praktek 

kependidikan yang dilakukan oleh 

orang-orang yang “idiot” itulah 

menjadi obsesi utama, pendidikan 

anak bangsa menurut orang-orang 

“jenius” yaitu mereka yang mampu 

memadukan teori dan praktek 

kependidikan atau menghindari 

kependidikan tanpa tujuan akan 

berakhir dengan kegagalan 

(Solikodin,2014). 

Kecerdasan intelektual dapat 

digunakan untuk memecahkan 

masalah logika maupun pemikiran 

strategis lainnya karena kecerdasan 

intelektual atau IQ bertumpu pada 

akal manusia (Sulistami, 2006). 

Sedangkan menurut (Suroso, 

2014). Mengatakan semakin tinggi 

kualitas pikiran maka semakin 

tinggi intelegensi yang dimilikinya. 

Sedangkan menurut  (Goleman, 

2015) “kecerdasan intelektual (IQ) 

hanya menyumbang 20% bagi 

kesuksesan, sedangkan 80% adalah 

sumbangan faktor kekuatan-

kekuatan lain, diantaranya adalah 

kecerdasan emosional atau 

Emotional Quotient (EQ)”. 

Kemampuan kecerdasan 

intelektual sangat berkaitan dengan 

motivasi belajar, karena motivasi 

belajar dapat meningkatkan 

kecerdasan intelektual dan menjadi 

peranan penting dalam prestasi 

belajar. Menurut (Nashar, 2015). 

Mengatakan motivasi memegang 

peranan yang penting dalam proses 



Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Motivasi   ISSN 2654-5849 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Prestasi Didik 

(Andhika Wirabhakti)  

 

Nizamul ‘Ilmi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (JMPI) Volume 04 Tahun 2019 25 

belajar. Apabila guru dan orangtua 

dapat memberikan motivasi yang 

baik pada peserta didik atau 

anaknya, maka dalam diri peserta 

didik atau anak akan timbul 

dorongan dan hasrat untuk belajar 

lebih baik. Memberikan motivasi 

yang baik dan sesuai, maka anak 

dapat menyadari akan manfaat 

belajar dan tujuan yang hendak 

dicapai dengan belajar tersebut. 

Motivasi belajar juga diharapkan 

mampu menggugah semangat 

belajar, terutama bagi para peserta 

didik yang malas belajar sebagai 

akibat pengaruh negatif dari luar 

diri peserta didik. Selanjutnya 

dapat membentuk kebiasaan 

peserta didik senang belajar, 

sehingga prestasi belajarnya pun 

dapat meningkat. 

Belajar bukanlah semata-

mata bergantung pada kemampuan 

guru menyusun strategi belajar. 

Belajar terkait dengan beberapa 

faktor lainnya. Salah satu faktor 

yang cukup dominan 

mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik adalah keberadaan 

individu peserta didik, peserta 

didik sebagai subjek belajar harus 

aktif mengikuti setiap proses yang 

disampaikan dengan demikian 

perlu adanya dukungan dari 

berbagai pihak terutama peran 

orangtua dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan agar 

prestasi belajar peserta didik 

meningkat (Syaiful, 2015). 

Keberhasilan belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang berasal dari dalam dan luar 

diri peserta didik. Faktor luar 

misalnya fasilitas belajar, cara 

mengajar guru, system pemberian 

umpan balik, dan sebagainya. 

Faktor-faktor dari dalam diri 

peserta didik mencakup 

kecerdasan, strategi belajar, 

motivasi dan sebagainya. Faktor-

faktor dari dalam diri peserta didik 

mencakup kecerdasan, strategi 

belajar, motivasi dan sebagainya. 

Karena di kelas keadaan peserta 
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didik bermacam-macam dalam hal 

belajar maupun menerima 

pelajaran yang disampaikan oleh 

guru, maka dari itu guru perlu 

memperhatikan kondisi ekstern 

belajar dan kondisi intern peserta 

didik yang belajar (Siregar dan 

Nara, 2014). 

Peserta didik akan 

mendapatkan prestasi, jika peserta 

didik mampu menggabungkan 

dengan kecerdasan intelektual 

dengan motivasi akan 

menghasilkan nilai yang 

memuaskan. Menurut (Khodiyah, 

2014) mengatakan dalam proses 

belajar, peserta didik atau anak 

didik mengalami berbagai masalah 

dalam mencapai prestasi belajar. 

Ada anak sering mendapatkan 

prestasi yang memuaskan ada pula 

yang sebaliknya. Banyak faktor 

yang mempengaruhi belajar anak, 

sehingga menentukan prestasinya. 

Orang tua memiliki peranan 

yang sangat penting untuk 

meningkatkan perkembangan 

prestasi anak. Tanpa adanya 

dorongan dan motivasi, maka 

perkembangan prestasi belajar 

akan menurun dan mengalami 

betapa pentingnya peranan mereka 

dalam hal ini, kurang memberikan 

perhatian terhadap prestasi belajar 

anaknya. Mungkin ini terjadi 

karena orangtua yang terlalu sibuk 

dengan segala urusan pekerjaan 

dikantor atau bisnis mereka. Jika 

orangtua tidak memberikan 

perhatian kepada anak-anaknya 

maka prestasi belajar yang di 

dapatkan semakin rendah. Di kutip 

dari 

(http://edukasi.kompasiana.com, 

2014). 

Pada umumnya orang 

berpendapat bahwa peserta didik 

yang memiliki intelegensi  (IQ) 

tinggi akan dapat memperoleh 

prestasi belajar yang tinggi pula, 

karena intelegensi (IQ) merupakan 

bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan 

http://edukasi.kompasiana.com/
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pada gilirannya akan menghasilkan 

prestasi belajar yang optimal. 

Baik buruknya prestasi 

belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Ada sepuluh 

faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik 

dikemukan oleh (Ruseffendi, 2016) 

sebagai berikut: kecerdasan anak 

(Sulastyaningrum dkk, 2019), 

bakat anak, kemampuan dan gaya 

belajar, minat anak, model 

penyajian materi, pribadi dan sikap 

guru, suasana belajar, kompetensi 

guru (Hapsari dkk, 2017), serta 

kondisi masyarakat luas. Prestasi 

belajar merupakan istilah yang 

sudah umum dalam dunia 

pendidikan. Istilah ini diberikan 

kepada keadaan yang 

menggambarkan tentang hasil yang 

optimal dalam suatu aktivitas 

belajar. Akan tetapi dalam bentuk 

konkritnya prestasi belajar peserta 

didik adalah pemberian nilai 

berupa angka-angka dari seorang 

guru kepada peserta didiknya 

sebagai hasil dari penguasaan dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran yang telah 

diberikan. 

Sejalan dengan temuan-

temuan yang diperoleh, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar peserta 

didik pada Mata Pelajaran IPS di 

SMA Swasta Kota Bogor, Jawa 

Barat, Indonesia. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Sekota Bogor, Jawa Barat, 

Indonesia. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif 

yaitu data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang 

diangkakan (Sugiyono,2012) 

dengan menggunakan teknik 

analisis korelasi dan regresi, yaitu 

mencari hubungan dan pengaruh 

antara dua variabel bebas dengan 

satu variabel terikat. Metode ini 
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memberikan gambaran tentang 

variabel-variabel yang ditemukan, 

sekaligus menyelidi hubungan dan 

pengaruh antara variabel, karena 

metode ini menggunakan data 

faktual berdasarkan informasi yang 

ditemukan (Arikunto, 2013). 

Metode penelitian survey 

yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu penelitian yang 

mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengunpul 

data (Supardi, 2015).Dalam 

penelitian ini ada tiga variabel, 

yaitu dua variabel independen dan 

satu variabel dependen. Variabel 

independen yaitu : Kecerdasan 

Intelektual (X1), dan motivasi 

belajar (X2). Sedangkan variabel 

dependen adalah prestasi belajar 

peserta didik pada Mata Pelajaran 

IPS (Y). Hubungan antar variabel 

dapat digambarkan dalam bentuk 

konstalasi masalah sebagaimana 

pada gambar 3 berikut:

                                ᵋ 

                                                                                     

  

  

         

Gambar 1 Hubungan antar Variabel Penelitian 

Keterangan : 

Variabel Bebas (X1)  : Kecerdasan Intektual  

Variabel Bebas (X2) : Motivasi Belajar 

Variabel Terikat  (Y)  : Prestasi Belajar 

ᵋ      : Variabel lain yang tidak diteliti 

Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin  meneliti semua 

elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. 

X1 

X2 

Y 
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Studi atau penelitian juga disebut 

studi populasi atau studi sensus 

(Arikunto, 2013). Sedangkan 

menurut (Sugiyono, 2012) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek / subjek yang 

mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk di pelajari 

dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sebagai populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI SMA Swasta Kota 

Bogor. 1. SMA PGRI 4 250 peserta 

didik, 2. SMA Kamandaka 300 

peserta didik, 3. SMA Bhakti 

Insani 350 peserta didik. Total 

jumlah populasi adalah 900 peserta 

didik. 

Supardi (2015) menyatakan 

“sampel adalah bagian dari 

populasi (sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti).” (Arikunto, 

2013) menyatakan “Apabila 

subyeknya kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semuanya 

sehingga disebut penelitian 

populasi, jika jumlahnya lebih dari 

100 orang maka dapat diambil 10 – 

15 % atau 20 – 15 % atau lebih. 

Setelah diketahui hasil 

randomisasi, jika kelas-kelas yang 

menjadi populasi tersebut memiliki 

peluang atau kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sebagai 

sampel penelitian, maka akan 

ditetapkan secara random. Adapun 

yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah 90 peserta 

didik yang pengambilannya sampel 

dari masing-masing yang 

tergabung di dalam kelas XI SMA 

PGRI 4 di Kota Bogor, SMA 

Kamandaka di Kota Bogor, dan 

SMA Bhakti Insani di Kota Bogor, 

yang memiliki kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sampel 

penelitian.   

Untuk memperoleh data 

diperlukan metode agar data yang 

didapat atau diperoleh relevan atau 

ada hubungannya dengan masalah 

yang akan diteliti. Arikunto (2013) 

menyatakan bahwa metode 
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pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Data 

dalam penelitian ini meliputi data 

primer dan data sekunder, 

Penjelasannya diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Data primer didapat dari 

penelitian di lapangan dengan 

melakukan penelitian langsung 

pada kelas XI yang menjadi obyek 

penelitian untuk mendapat data, 

informasi dan keterangan lain yang 

diperlukan. Metode yang dilakukan 

adalah dengan penyebaran 

kuesioner membaca pemahaman 

dan minat belajar, dibagikan pada 

responden agar memberi jawaban 

pada pernyataan-pernyataan yang 

disiapkan dan diberi nilai 

berdasarkan rangking atau skala 

likerl dengan bobot nilai 

(Sugiyono, 2012) sebagai berikut: 

Tabel 1 Bobot Nilai 

Kategori  Nilai  

Sangat Setuju 4 

Setuju  3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

b. Data Sekunder, yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara,  mengutip, baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

dari buku-buku, literatur-literatur 

yang bersifat ilmiah, dan peraturan 

perundang-undangan pendidikan 

nasional yang berhubungan dengan 

topik yang akan diteliti, serta 

adanya bahan referensi data. 

    Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini dinyatakan 

pada tabel sebagai  berikut: 

Tabel 2   Sumber Data Penelitian 

Variabel Sumber 

Data 

X 

I 

Kecerdasan 

Intelektual 

Peserta 

didik 

X 

2 

Motivasi Peserta 

didik 

Peserta 

didik 

Y Prestasi Belajar 

IPS 

Peserta 

didik 

Berdasarkan tabel di atas, 

data-data penelitian yang 

mencakup variabel kecerdasan 

intelektual, motivasi Peserta didik 

dan prestasi belajar IPS bersumber 

dari peserta didik SMA swasta 

yang berada di Kota Bogor 



Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Motivasi   ISSN 2654-5849 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Prestasi Didik 

(Andhika Wirabhakti)  

 

Nizamul ‘Ilmi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (JMPI) Volume 04 Tahun 2019 31 

Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam 

penelitian dinyatakan pada  tabel 

berikut: 

Tabel 3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Variabel Teknik Pengumpulan Data 

X 1 Kecerdasan Intelektual Kuesioner 

X 2 Motivasi Peserta Didik Kuesioner 

Y Prestasi Belajar  IPS Kuesioner 

Berdasarkan tabel di atas, 

data-data penelitian yang 

mencakup variabel kecerdasan 

intelektual, motivasi peserta didik 

dan prestasi belajar IPS didapatkan 

melalui pengisian kuesoner/ angket 

oleh peserta didik SMA swasta 

yang berada di Kota Bogor. 

III. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

A.  Statistik Deskriptif 

1. Statistik Deskriptif Data Prestasi 

Belajar IPS 

Data prestasi belajar IPS 

diperoleh dari nilai tes 90 peserta 

didik yang menjadi sampel 

penelitian. Nilai yang diperoleh 

adalah terendah 62, tertinggi 97, 

rata-rata sebesar 81.72, median 

sebesar 82.00, modus sebesar 82 

dan simpangan baku sebesar 7.730.

Tabel 4 Deskripsi Data Penelitian Prestasi Belajar IPS 

Statistics 

Prestasi Belajar IPS 

N 
Valid 90 

Missing 0 

Mean 81.72 

Median 82.00 

Mode 82 

Std. Deviation 7.730 

Minimum 62 

Maximum 97 

Bila dilihat dari hasil 

perhitungan diatas, maka bisa 

dikatakan bahwa prestasi belajar 

IPS peserta didik SMA Swasta 
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yang berada di Kota Bogor 

tergolong tinggi. Hal ini di 

indikasikan dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 81.72. 

2. Statistik Deskriptif Kecerdasan 

Intelektual  

Data kecerdasan intelektual 

diperoleh dari skor kemampuan 

intelektual 90 peserta didik 

dihasilkan skor terendah 87, skor 

tertinggi 122, skor rata-rata sebesar 

107.93, median 107.00, modus 

sebesar 107, dan simpangan baku 

sebesar 8.599. 

Tabel 5 Deskripsi Data Penelitian Kecerdasan Intelektual 

Statistics 

Kecerdasan Intektual 

N 
Valid 90 

Missing 0 

Mean 107.93 

Median 107.00 

Mode 107 

Std. Deviation 8.599 

Minimum 87 

Maximum 122 

          

Dari hasil perhitungan diatas, 

maka bisa dikatakan bahwa 

kecerdasan intelektual SMA 

Swasta yang berada di Kota Bogor 

tergolong tinggi. Hal ini di 

indikasikan dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 107.93. 

 

 

3. Statistik Deskriptif Motivasi 

Belajar  

Data motivasi belajar 

diperoleh dari skor kuisioner yang 

dijawab oleh 90 peserta didik 

sebagai responden dihasilkan nilai 

terendah 52, nilai tertinggi 90, nilai 

rata-rata sebesar 71.84, median 

sebesar 72.00, modus 72 dan 

simpangan baku sebesar 8.913. 

Tabel 6 Deskripsi Data Penelitian Motivasi Belajar 
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Statistics 

Motivasi Belajar 

N 
Valid 90 

Missing 0 

Mean 71.84 

Median 72.00 

Mode 72a 

Std. Deviation 8.913 

Minimum 52 

Maximum 90 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Dari hasil perhitungan diatas, 

maka bisa dikatakan bahwa 

motivasi belajar peserta didik SMA 

Swasta yang berada di Kota Bogor 

tergolong tinggi. Hal ini di 

indikasikan dengan perolehan nilai 

rata-rata skor motivasi belajar 

71.84.  

B. Uji Persyaratan Analisis 

Regresi 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data     

Persyaratan regresi yang baik 

jika data penelitian mengikuti 

distribusi normal.

Tabel 7 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Prestasi Belajar 

IPS 

Kecerdasan 

Intektual 

Motivasi 

Belajar 

N 90 90 90 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 81.72 107.93 71.84 

Std. Deviation 7.730 8.599 8.913 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 .135 .089 

Positive .130 .088 .068 

Negative -.137 -.135 -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.295 1.277 .844 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 .077 .474 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dari tabel di atas 

menunjukkan bahwa uji hipotesis 

yang menyatakan distribusi data 

pada analisis regresi ini mengikuti 
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distribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan dengan semua nilai  

Asymp. Sig  > 0,05. Hal ini berarti 

semua data berdistribusi normal. 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang sempurna 

antarvariabel bebas (independent). 

Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi 

yang sempurna diantara variabel 

bebas. Salah satu cara untuk untuk 

mendeteksi adanya 

multikolinieritas adalah dengan 

melihat tolerance atau Varian 

Inflation Factor (VIF). Apabila 

tolerance < 0,1 atau nilai VIF > 10 

maka terjadi multikolinearitas. 

Tabel 8 Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Kecerdasan Intektual    .907 1.102 

Motivasi Belajar  .907 1.102 

      

Hasil uji multikolininearitas 

pada tabel di atas diketahui bahwa 

hasil Tolerance  0,907 > 0,1 atau 

Varian Inflation Factor (VIF) 

1,102 < 10. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antara kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajar 

pada analisis regresi ganda ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 2 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar di atas 

menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu yang 

jelas, serta tersebar di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi tersebut, sehingga 

dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel prestasi belajar IPS 

berdasarkan kecerdasan intelektual  

dan motivasi belajar. 

C. Pengujian Hipotesis  

     Hasil perhitungan dan 

pengujian bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini:

Tabel 9 Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Ganda Variabel X1 dan X2 

terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .555a .308 .292 6.503 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kecerdasan Intelektual 

 

Tabel 10 Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Variabel X1 

dan X2 terhadap Y 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1638.529 2 819.264 19.371 .000b 

Residual 3679.527 87 42.293   

Total 5318.056 89    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kecerdasan Intelektual 

 

Tabel 11 Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Ganda  

Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 32.512 9.205  3.532 .001 

Kecerdasan Intektual .198 .084 .220 2.352 .021 

Motivasi Belajar .388 .081 .447 4.772 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 
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1. Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual (X1) dan Motivasi 

Belajar (X2) secara bersama-sama 

terhadap Prestasi Belajar IPS (Y). 

Hipotesis yang diuji: 𝐻0: 𝛽𝑦1 = 𝛽𝑦2 = 0   𝐻1: 𝛽𝑦1 ≠  0, 𝛽𝑦2 ≠ 0  
Artinya: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh 

kecerdasan intelektual  dan  

motivasi belajar   secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

IPS.   

H1 :  Terdapat pengaruh kecerdasan 

intelektual dan  motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS. 

Dari tabel dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan intelektual 

dan  motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi 

belajar IPS. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 

0,05 dan Fh = 19,371.  

Sementara itu, persamaan 

garis regresi ganda dapat 

dinyatakan dengan �̂� = 32,512 + 

0,198 X1 + 0,388 X2. Hal ini 

memiliki pengertian bahwa 

kenaikan satu skor variable 

kecerdasan intelektual dan 

motivasi belajar memberikan 

kontribusi sebesar 0,198 oleh X1 

dan  0,388 oleh X2 terhadap 

variabel prestasi belajar IPS. Dari 

tabel  juga dapat dijelaskan bahwa 

secara bersama-sama variabel 

kecerdasan intektual dan motivasi 

belajar memberikan kontribusi 

sebesar 30,8 % terhadap variabel 

prestasi belajar IPS. 

Hasil penelitian di atas 

menyimpulkan bahwa kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajar 

secara bersama-sama telah 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 
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prestasi belajar IPS  peserta didik 

SMA swasta yang berada di Kota 

Bogor.  Hasil penelitian tersebut 

berimpilkasi kepada guru-guru 

supaya bisa lebih bekerjasama 

dengan bagian Bimbingan 

Konseling untuk mengetahui lebih 

banyak tentang psikologi peserta 

didik dengan memperhatikan tes IQ 

dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran yang lebih baik 

(Andartari dkk, 2013).  

2. Pengaruh  Kecerdasan 

Intelektual (X1) terhadap Prestasi 

Belajar IPS (Y). Hipotesis yang 

diuji: 𝐻0: 𝛽𝑦1 = 0 𝐻1: 𝛽𝑦1 ≠ 0  
Artinya: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh 

kecerdasan intelektual terhadap 

prestasi belajar IPS    

H1 : Terdapat pengaruh 

kecerdasan intelektual terhadap 

prestasi belajar IPS            

Dari tabel dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan intelektual 

terhadap prestasi belajar IPS. Hal 

ini dibuktikan dengan perolehan 

nilai Sig. 0,021 < 0,05 dan th = 

2,352.  

Adapun kontribusi variabel 

kecerdasan intektual terhadap 

prestasi belajar IPS dapat 

dinyatakan dengan rumus: 

KD = Nilai 𝛽𝑥1𝑦 x Nilai Korelasi 

Pasialnya (𝑟𝑥1𝑦) x 100 % 

KD = 0,220 x 0,356 x 100 % = 7,83 

%. 

Hasil perhitungan di atas 

dapat dinyatakan bahwa kontribusi  

kecerdasan intelektual dalam 

meningkatkan prestasi belajar IPS 

sebesar 7,83%. 

Hasil penelitian di atas 

menyimpulkan bahwa kecerdasan 

intelektual telah memberikan 

pengaruh positif dan cukup 

signifikan terhadap peningkatan 



Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Motivasi   ISSN 2654-5849 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Prestasi Didik 

(Andhika Wirabhakti)  

 

Nizamul ‘Ilmi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (JMPI) Volume 04 Tahun 2019 38 

prestasi belajar IPS SMA swasta 

yang berada di Kota Bogor. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar 

(X2) terhadap Prestasi Belajar IPS 

(Y). Hipotesis yang diuji: 𝐻0: 𝛽𝑦2 = 0 𝐻1: 𝛽𝑦2 ≠ 0  
Artinya: 

H0   : Tidak terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar  IPS 

H1    : Terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar 

IPS   

Dari tabel  dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan intelektual 

motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar IPS. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 

0,05 dan th = 4,772.  

Adapun kontribusi variabel 

motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar IPS dapat dinyatakan 

dengan rumus: 

KD = Nilai 𝛽𝑥2𝑦 x Nilai Korelasi 

Pasialnya (𝑟𝑥2𝑦) x 100 % 

KD = 0,447 x 0,514 x 100 % = 

22,97 % 

Hasil perhitungan di atas 

dapat dinyatakan bahwa kontribusi 

motivasi belajar dalam 

meningkatkan  prestasi belajar IPS 

sebesar 22,97%. 

Dari hasil penelitian dan teori 

yang ada dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar telah memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan prestasi 

belajar IPS SMA swasta yang 

berada di Kota Bogor. 

IV. KESIMPULAN 

Pada bagian kesimpulan ini, 

penulis uraikan secara singkat hasil 

penelitian yang diperoleh di 

lapangan dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan intelektual 

dan  motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi 
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belajar IPS peserta didik SMA 

swasta yang berada di Kota Bogor. 

Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 

dan Fh = 19,371. Secara bersama-

sama variabel kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajar 

memberikan kontribusi sebesar 

30,8 % terhadap variabel prestasi 

belajar IPS. 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan intelektual 

terhadap prestasi belajar IPS 

peserta didik SMA swasta yang 

berada di Kota Bogor. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai 

Sig. 0,021 < 0,05 dan th = 2,352. 

Variabel kecerdasan intelektual 

memberikan kontribusi sebesar 

7,83 % dalam meningkatkan  

prestasi belajar IPS 

3. Terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar IPS 

peserta didik SMA swasta yang 

berada di Kota Bogor. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 dan th = 4,772. 

Variabel motivasi belajar 

memberikan kontribusi sebesar 

22,97 % dalam meningkatkan  

prestasi belajar IPS. 
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